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Menimbang : a.

l46ngiagat : 1.

b.

DENGAIT RAHMAT YAITG MAIIA ESA

BUPATI JEITEFONT(),

bahwa dalam rangka membentuk kedisiplinan dan
kewibawaan pegawai, serta meningkatkan motivasi kerja,
maka dipandang perlu antara lain dilakukan pencermatan
atas ketenflran tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Jeneponto;

bahwa berdasarkan Peraturan Bupati Jeneponto Nomor 11
Tahun 2AL2 tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jeneponto, sudah tidak
sesuai lagi dengan perkembangan dan kebutuhan, sehingga
perlu ditinjau untuk diganti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati Jeneponto tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jeneponto.

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tarrrbahan Negara
Republik Indonesia Nomor t8221;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 44371 sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor L2 Tahun 2OO8 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO8 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor a9aal;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2OL4 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OL4
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5a9a\

2.

3.



4. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2OO4 tentang
Pembinaan Jiwa Korps Dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor
L44, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
aaael;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2OO7 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi Dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OOT Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor a7371;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 4t Tahun 2OOT tentang
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO7 Nomor 89, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a7a\;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2O1O tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OlO Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5135);

8. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun
l97l tentang Korps Pegawai Republik Indonesia;

9. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun
2OO9 tentang Hari Batik Nasional;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2OOT
tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 53 Tahun 2AO9;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2OL3
tentang Pedoman Pakaian Dinas, Perlengkapan Dan Peralatan
Operasional Satuan Polisi Pamong Prala;

L2. Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 57 Tahun 2OI4
tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipit di Lingkungan
Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan;

13. Peraturan Daerah Kabupaten Jeneponto Nomor 1 Tahun 2OO8
tentang Urusan Pemerintahan yang menjadi Kewenangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto (Lembaran Daerah
Kabupaten Jeneponto Nomor 2 Tahun 2OO8 Nomor 1871.

MEMUTUSKAN:

MenetapKaa : PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS PEGAWAI
NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN
JENEPONTO.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :



1. Daerah adalah Kabupaten Jeneponto;

2. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk
menunjukkan identitas Pegawai Negeri Sipil dalam
melaksanakan tugas;

3. Pegawai Aparatur Sipil Negara adalah pegawai negeri sipil dan
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh
pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu
jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan
digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan;

4. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut Pegawai adalah
Pegawai Negeri Sipil yang bekerja dalam lingkup Pemerintah
Kabupaten Jeneponto;

5. Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian dinas;

6. Lambang Kabupaten adalah lambang Kabupaten Jeneponto;

7. Lencana KORPRI atau sebutan lainnya adalah tanda identitas
Pegawai Negeri Sipil yang ditetapkan berdasarkan Peraturan
Perundang-Undangan;

8. Kelengkapan pakaian dinas adalah kelengkapan pakaian yang
dikenakan atau digunakan Pegawai Negeri Sipil sesuai dengan
jenis pakaian dinas termasuk ikat pinggang, kaos kaki dan
sepatu beserta atributnya, termasuk jilbab bagi muslimah yang
memakainya;

9. Satuan Kerja Perangkat Daerah selanjutnya disingkat SKPD
adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Jeneponto;

1O. Pakaian Dinas Harian selanjutnya disingkat PDH adalah
Pakaian Dinas Harian di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Jeneponto;

1 1. Pakaian Dinas Harian Camat dan Lurah disingkat PDH Camat
dan Lurah;

L2.Pakaran Sipil Harian selanjutnya disingkat PSH adalah Pakaian
Sipil Harian di lingkungan Pemerintah Kabupaten Jeneponto;

13. Pakaian Sipil Resmi selanjutnya disingkat PSR adalah Pakaian
Sipil Resmi di lingkungan Pemerintah Kabupaten Jeneponto;

14. Pakaian Sipil Lengkap selanjutnya disingkat PSL adalah
Pakaian Sipil Lengkap di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Jeneponto;

15. Pakaian Dinas Lapangan selanjutnya disingkat PDL adalah
Pakaian Dinas Lapangan di lingkung€Ln Pemerintah Kabupaten
Jeneponto;

16. Pakaian Dinas Perlindungan Masyarakat selanjutnya disingkat
Pakaian LINMAS adalah Pakaian Dinas Perlindungan
Masyarakat di lingkungan Pemerintah Kabupaten Jeneponto ;



17. Pakaian Seragam Korps Pegawai Negeri Republik Indonesia
selanjutnya disingkat Pakaian KORPRI adalah Pakaian
Seragam Korps Pegawai Negeri Republik Indonesia di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Jeneponto;

18. Pakaian Dinas Non PNS adalah pakaian dinas bagi pegawai
kontrak/tidak tetap/honorer yang bekerja dalam lingkup
Pemerintah Kabupaten Jeneponto.

BAB II
PAI(AIAIT DINAS

Bagian Kesatu
Jenis Pakaian Dinas

Pasal 2

(1) Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten Jeneponto
terdiri atas :

a. PDH meliputi :

1. PDH Warna Khaki; dan
2. PDH Batik danf atau kain tenun ikat dan/atau kain ciri

khas daerah.
b. PSH;
c. PSR;
d. PSL;
e. PDL;
f. Pakaian LINMAS;
g. Pakaian KORPRI; dan
h. Pakaian Dinas Pegawai Non PNS.

{2} Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja mengacu kepada
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 3

Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 mempunyai
fungsi untuk menunjukkan identitas pegawai dan sarana
pengawasan pegawai.

Bagian Kedua
Pakaian Dinas Harian (PDHI

Pasal 4

(1) PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (L) huruf a,
dipakai untuk melaksanakan tugas sehari-hari sesuai
ketentuan.

(2) PDH Warna Khaki terdiri atas :

a. PDH warna khaki Pria dengan atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:
1. kemeja lengan pendek dimasukkan;
2. celana panjang sesuai warna baju;
3. krah baju berdiri;
4. saku atas dua;



5. tanda pangkat sesuai dengan golongan dengan warna
dasar sesuai warna baju dipasang di lidah bahu;

6. tanda jabatan struktural dipasang di bawah tutup saku
dada sebelah kanan;

7. lencana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
8. tanda Pin Melati dipasang di kedua ujung krah baju;
9. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas

papan nama;
10. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama

dan list warna putih dipasang di atas saku kanan;
11.tanda lokasi dipasang di lengan kiri di atas lambang

Kabupaten;
12.lambang Kabupaten dipasang di lengan kiri;
13. ikat pinggang nilon warna hitam dengan lambang

KORPRI; dan
14. sepatu tutup warna hitam.

b. PDH warna khaki Wanita dengan atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:
1. kemeja lengan pendek dimasukkan;
2. rok 15 cm di bawah lutut sesuai warna baju;
3. krah baju berdiri;
4. saku atas dua;
5. tanda pangkat sesuai dengan golongan dengan warna

dasar sesuai warna baju dipasang di lidah bahu;
6. tanda jabatan struktural dipasang di bawah tutup saku

dada sebelah kanan;
7. lencana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
8. tanda Pin Melati dipasang di kedua ujung krah baju;
9. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas

papan nama;
10. papan nafiia dengan dasar warna hitam, humf

narna dan list warna putih dipasang di atas saku
kanan;

Ll.tanda lokasi dipasang di lengan kiri di atas lambang
Kabupaten;

12. lambang Kabupaten dipasang di lengan kiri;
13. ikat pinggang nilon warna hitam dengan lambang

KORPRI; dan
14. sepatu tutup berhak warna hitam.

c. PDH warna khaki Wanita berjilbab dengan atribut dan
kelengkapan sebagai berikut:
1. kemeja lengan panjang di luar rok;
2. rok panjang sampai dengan mata kaki sesuai warna baju;
3. krah baju rebah;
4. saku atas dua;
5. tanda pangkat sesuai dengan golongan dengan warrla

dasar sesuai warna baju dipasang di lidah bahu;
6. tanda jabatan struktural dipasang di bawah tutup saku

dada sebelah kanan;
7. lencana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
8. tanda Pin Melati dipasang di kedua ujung krah bqiu;
9. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas

papan nama;



10. papan nama dengan dasar warna hitam, hurrrf
nama dan list warna putih dipasang di atas saku
kanan;

11. tanda lokasi dipasang di lengan kiri di atas lambang
Kabupaten;

12. lambang Kabupaten dipasang di lengan kiri;
13. kerudung warna coklat tua polos dimasukkan ke dalam

baju atau kedua ujung jilbab diselip dibawah tanda
pangkat;

14. ikat pinggang nilon warrra hitam dengan lambang
KORPRI; dan

15. sepatu tutup berhak warna hitam.

d. PDH warna khaki bagi wanita hamil menyesuaikan.
(3) PDH Batik terdiri atas :

a. PDH Batik Pria dengan atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:
1. baju batik lengan panjang/pendek dengan motif

Kabupaten Jeneponto;
2. krah badu berdiri;
3. celana panjang warna gelap;
4. lencana KORPRI dipasang di atas saku dada sebelah kiri;
5. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas

papan nama;
6. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang di dada sebelah kanan;
7. tanda jabatan struktural dipasang di dada sebelah

kanan; dan
8. sepatu tutup warna hitam.

b. PDH Batik Wanita dengan atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:
1. baju batik lengan panjang/pendek dengan motif

Kabupaten Jeneponto;
2. krah baju rebah;
3. rok 15 cm di bawah lutut warna gelap/celana panjang

bahan dasar warna gelap (bukan jeans);
4. lencana KORPRI dipasang di atas saku dada sebelah kiri;
5. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas

papan nama;
6. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang di dada sebelah kanan;
7. tanda jabatan struktural dipasang di dada sebelah

kanan; dan
8. sepatu tutup berhak waflra hitam.

c. PDH Batik Wanita berjilbab dengan atribut dan kelengkapan
sebagai berikut :

1. baju batik lengan par.jang dengan motif Kabupaten
Jeneponto;

2. krah baju rebah;
3. rok panjang sampai dengan mata kaki warna

gelap/celana panjang bahan dasar warna gelap (bukan
jeans);

4. lencana KORPRI dipasang di atas saku dada sebelah kiri;
5. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas

papan nama;
6. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang di dada sebelah kanan;



7. tanda jabatan struktural dipasang di dada sebelah
kanan;

8. kerudung polos harus senada dengan belu dan
dimasukkan ke dalam baju atau ditata dengan rapi; dan

9. sepatu tutup berhak warna hitam.

d. PDH Batik bagi wanita hamil menyesuaikan.

Bagian Ketiga
Pakaian Sipil Harian (PSHI

Pasal 5

(1) PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b,
dipakai untuk keperluan lainnya yang bersifat Lrmum.

(2) PSH Pria dengan atribut dan kelengkapan sebagai berikut :

a. jas lengan pendek warna gelap;
b. celana panjang warna sama dengan jas;
c. krah baju berdiri dan terbuka;
d. tiga saku, satu di dada sebelah kiri dan dua di bawah

kanan dan kiri;
e. kancing lima buah;
f. lencana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
g. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

nama;
h. papan narna dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih di dada sebelah kanan;
i. tanda Jabatan Struktural dipasang di dada sebelah kanan;

dan
j. sepatu tutup wanra hitam.

(3) PSH Wanita dengan atribut dan kelengkapan sebagai berikut:
a. jas lengan pendek/panjang warna gelap;
b. rok 15 cm dibawah lutut warna sama dengan jas;
c. krah baju berdiri dan terbuka;
d. tiga saku, satu di dada sebelah kiri dan dua di bawah

kanan dan kiri;
e. kancing lima buah;
f. lencana KORPRI dipasang diatas saku dada sebelah kiri;
g. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

nama;
h. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang di dada sebelah kanan;
i. tanda Jabatan Struktural dipasang di dada sebelah kanan;

dan
j. sepatu tutup berhak warna hitam.

(4) PSH Wanita berjilbab dengan atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:
a. jas lengan panjang warna gelap;
b. rok panjang sampai dengan mata kaki warna sama dengan

jas;
c. krah baju berdiri dan terbuka;
d. tiga saku, satu di dada sebelah kiri dan dua di bawah

kanan dan kiri;
e. kancing lima buah;
f. lencana KORPRI dipasang diatas saku dada sebelah kiri;



g. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan
nama;

h. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan
list warna putih dipasang di dada sebelah kanan;

i. tanda Jabatan Struktural dipasang di dada sebelah kanan;
j. kerudung harus senada dengan baju dan polos dimasukkan

ke dalam baju atau ditata dengan rapi; dan
k. sepatu tutup berhak warna hitam.

(4) PSH bagi wanita hamil menyesuaikan.

BAB III
PAI(AIAN SIPIL YANG DIPAI(AI PADA UPACARA RESMI

KENEGARAAN, UPACARA BUKAN KENEGARAAN,
DAN MENERIMA TAMU LUAR NBGERI

Bagian Kesatu
Pakalan Sipil Resmi (PSRI

Pasal 6

(1) PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf c,
dipakai untuk menghadiri upacara yang bukan upacara
kenegaraan, menerima tamu-tamu luar negeri dan dipakai di
malam hari.

(2) PSR Pria dengan atribut dan kelengkapan sebagai berikut :

a. jas lengan panjang warna gelap;
b. celana panjang warna sama dengan jas;
c. krah berdiri dan terbuka;
d. tiga saku, satu di dada atas kiri dan dua di bawah kanan

dan kiri;
e. kancing lima buah;
f. lencana KORPRI dipasang di atas saku dada sebelah kiri;
g. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

nama;
h. papan nama dengan dasar warna hitam, hurrrf nama dan

list warna putih dipasang di dada sebelah kanan;
i. tanda Jabatan Struktural dipasang di dada sebelah kanan;

dan
j. sepatu tutup warna hitam.

(3) PSR PNS Wanita dengan atribut dan kelengkapan sebagai
berikut :

a. jas lengan panjang warna gelap;
b. rok 15 cm dibawah lutut warna sama dengan jas;
c. krah berdiri dan terbuka;
d. tiga saku, satu di dada atas kiri dan dua di bawah kanan

dan kiri;
e. kancing lima buah;
f. lencana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
g. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

nama;
h. papan narna dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang diatas saku kanan;
i. tanda Jabatan Struktural dipasang di dada sebelah kanan;

dan



j. sepatu tutup berhak warna hitam.

(4) PSR PNS Wanita berjilbab dengan atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:
a. jas lengan panjang warna gelap;
b. rok panjang sampai dengan mata kaki warna sama dengan

jas;
c. krahberdiri dan terbuka;
d. tiga saku, satu di dada atas kiri dan dua di bawah kanan

dan kiri;
e. kancing lima buah;
f. lencana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
g. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

nama;
h. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang diatas saku kanan;
i. tanda Jabatan Struktural dipasang di dada sebelah kanan;
j. kerudung harus senada dengan bdu dan polos dimasukkan

ke dalam baju atau ditata rapi; dan
k. sepatu tutup berhak warna hitam.

(5) PSR bagi wanita hamil menyesuaikan.

Bagian Kedua
Pakaian Sipil Lengkap (PSLI

Pasal 7

(1) PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf d,
dipakai pada upacara-upacara resmi kenegaraan atau
bepergian resmi keluar negeri.

(2) PSL Pria dengan kelengkapan sebagai berikut:
a. jas lengan panjang warna bebas;
b. tiga saku, satlr di dada atas kiri dan dua di bawah kanan

dan kiri;
c. celana panjang sesuai warna jas;
d. tanda jasa Satyalencana Karya Satya diletakkan disebelah

dada kiri;
e. kemeja, berdasi;
f. kopiah hitam polos dan
g. sepatu tutup warna hitam.

(3) PSL Wanita dengan kelengkapan sebagai berikut:
a. jas lengan panjang warna bebas;
b. tiga saku, satu di dada sebelah kiri dan dua di bawah

kanan dan kiri;
c. rok 15 cm dibawah lutut sesuai warna jas;
d. tanda jasa Satyalencana Karya Satya diletakkan disebelah

dada kiri
e. blues/kemeja dan syal; dan
f. sepatu tutup berhak warna hitam.

(4) PSL Wanita berjilbab dengan kelengkapan sebagai berikut:
a. jas lengan panjang warna bebas;
b. tiga saku, satu di dada sebelah kiri dan dua di bawah

kanan dan kiri;



c, rok panjang sampai dengan mata kaki sesuai warna jas;
d. tanda jasa Satyalencana Karya Satya diletakkan disebelah

dada kiri
e. blues/kemeja dan syal;
f. kerudung harrrs senada dengan baju dan polos dimasukkan

ke dalam baju atau ditata dengan rapi; dan
g. sepatu tutup berhak warna hitam.

(5) PSL bagi wanita hamil menyesuaikan.

Bagian Ketiga
Pakaian Dinas Lapangan (PDLf

Pasal 8

(1) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf e,
dipakai dalam menjalankan tugas operasional di lapangan yang
bersifat teknis.

(2) PDL diperuntukkan bagi Unit Pelaksana Teknis Dinas/Badan
SKPD yang dalam melaksanakan tugas operasional di lapangan
seperti Dinas Pendapatan Daerah, Dinas Kehutanan, Dinas
Pertanian, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Dinas
Perkebunan, Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika,
Rumah Sakit, serta Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

(3) PDL sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hanya dipakai oleh
petugas operasional di lapangan.

Bagiau Keempat
Pakaian Dinas Perlindungan Masyarakat (LINMASI

Pasal 9

(1) Pakaian Dinas LINMAS Pria dengan atribut dan kelengkapan
sebagai berikut :

a. kemeja lengan pendek LINMAS dimasukkan;
b. krah beiu berdiri dan di kedua ujung krah baju memakai

lambang LINMAS;
c. saku atas dua kiri dan kanan;
d. lidah bahu, memakai pangkat sesuai dengan golongan

kepangkatan dengan warna dasar sesuai warna baju;
e. celana panjang sesuai warna baju;
f. tanda jabatan struktural dipasang di bawah tutup saku

dada sebelah kanan;
g. lencana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
h. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

narna;
i. tanda lokasi dipasang di lengan kiri di atas lambang

Kabupaten;
j. memakai badge LINMAS;
k. lambang Kabupaten Jeneponto dipasang di lengan kiri;
1. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang diatas saku kanan;
m. ikat pinggang nilon warna hitam dengan lambang LINMAS;

dan
n. sepatu tutup warna hitam.



(2) Pakaian Dinas LINMAS Wanita dengan atribut dan kelengkapan
sebagai berikut :

a. kemeja lengan pendek LINMAS dimasukkan;
b. krah baju berdiri dan di kedua ujung krahbaju memakai

lambang LINMAS;
c. saku atas dua kanan dan kiri;
d. lidah bahu, memakai pangkat sesuai dengan golongan

kepangkatan dengan warna dasar sesuai warna baju;
e. rok 15 cm dibawah lutut sesuai dengan warrra baju;
f. tanda jabatan struktural dipasang di bawah tutup saku

dada sebelah kanan;
g. lencana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
h. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

nama;
i. tanda lokasi dipasang di lengan kiri di atas

lambangKabupaten;
j. memakai badge LINMAS;
k. lambang Kabupaten Jeneponto dipasang di lengan kiri;
1. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang di atas saku kanan;
m. ikat pinggang nilon warna hitam dengan lambangLINMAS;

dan
n. sepatu tutup berhak warna hitam.

(3) Pakaian Dinas LINMAS Wanita berjilbab dengan atribut dan
kelengkapan sebagai berikut :

a. kemeja lengan panjang LINMAS di luar rok;
b. krah baju berdiri dan di kedua ujung krahbaju memakai

lambang LINMAS;
c. saku atas dua kanan dan kiri;
d. lidah bahu, memakai pangkat sesuai dengan golongan

kepangkatan dengan wafira dasar sesuai warna baju;
e. rok panjang sampai dengan mata kaki sesuai dengan warna

baju;
f. tanda jabatan struktural dipasang di bawah tutup saku

dada sebelah kanan;
g. lencana KORPRI dipasang di atas saku sebelah kiri;
h. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

narna;
i. tanda lokasi dipasang di lengan kiri di atas lambang

Kabupaten;
j. memakai badge LINMAS;
k. lambang Kabupaten Jeneponto dipasang di lengan kiri;
1. kerudung warna hitam polos dimasukkan ke dalam baju

atau ditata rapi;
m. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang di atas saku kanan;
n. ikat pinggang nilon warna hitam dengan lambangLINMAS;

dan
o. sepatu tutup berhak warrra hitam.

(a) Pakaian Dinas LINMAS bagi wanita hamil menyesuaikan.



Bagian Kelima
Pakaian Seragam KORPRI

Pasal 10

(1) Pakaian Seragam KORPRI Pria dengan atribut dan kelengkapan
sebagai berikut :

a. baju KORPRI lengan panjang dengan motif batik KORPRI;
b. krah baju berdiri;
c. saku satu di dada kiri;
d. memakai lencana KORPRI dipasang di atas saku dada

sebelah kiri;
e. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

nama;
f. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang di dada sebelah kanan;
g. tanda Jabatan Struktural dipasang di dada sebelah kanan;
h. celana panjang wama biru donker; dan
i. sepatu tutup berwarna hitam.

(2) Pakaian Seragam KORPRI Wanita dengan atribut dan
kelengkapan sebagai berikut :

a. baju KORPRI lengan panjang dengan motif batik KORPRI;
b. krah baju rebah;
c. saku dua di bawah;
d. memakai lencana KORPRI dipasang di atas saku dada

sebelah kiri;
e. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

nama;
f. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang di dada sebelah kanan;
g. tanda Jabatan Struktural dipasang di dada sebelah kanan;
h. rok 15 cm di bawah lutut warna biru donker; dan
i. sepatu tutup berhak berwarna hitam.

(3) Pakaian Seragam KORPRI Wanita berjilbab dengan atribut dan
kelengkapan sebagai berikut :

a. baju KORPRI lengan panjang dengan motif batik KORPRI'
b. krah baju rebah;
c. saku dua di bawah;
d. memakai lencana KORPRI dipasang di atas saku dada

sebelah kiri;
e. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

nama;
f. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang di dada sebelah kanan;
g. tanda Jabatan Struktural dipasang di dada sebelah kanan;
h. kerudung wama biru polos dimasukkan ke dalam baju;
i. rok panjang sampai dengan mata kaki warna biru donker;

dan
j. sepatu tutup berhak berwarna hitam.

(a) Pakaian Seragam KORPRI bagi wanita hamil menyesuaikan.



Bagian Keeaam
Pakaian Dinas Pegawai Non PNS

Pasal 1 1

(1) Pakaian Dinas Pegawai Non PNS Pria dengan atribut dan
kelengkapan sebagai berikut :

a. Baju linmas dan khaki dimasukkan;
b. krah baju berdiri;
c. saku satu di dada kiri;
d. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

nama;
e. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang di dada sebelah kanan;
f. tanda lokasi dipasang di lengan kiri di atas lambang

Kabupaten;
g. lambang Kabupaten dipasang di lengan kiri;
h. celana panjang warna linmas dan khaki;
i. ikat pinggang nilon warna hitam dengan kepala sabuk

polos;dan
j. sepatu tutup berwarna hitam.

(2) Pakaian Dinas Pegawai Non PNS Wanita berjilbab dengan
atribut dan kelengkapan sebagai berikut :

a. baju linmas dan khaki lengan panjang di luar rok;
b. krah bdu berdiri;
c. saku satu di dada kiri;
d. tanda Pin Phinisi dipasang di sebelah kanan di atas papan

nama;
e. papan nama dengan dasar warna hitam, huruf nama dan

list warna putih dipasang di dada sebelah kanan;
f. tanda lokasi dipasang di lengan kiri di atas lambang

Kabupaten;
g. lambang Kabupaten dipasang di lengan kiri;
h. kerudung warna hitam polos untuk linmas sedangkan

khaki warna coklat tua polos dimasukkan ke dalam baju;
i. rok panjang sampai dengan mata kaki warna hitam; dan
j. sepatu tutup berhak berwarna hitam.

(3).Pakaian Dinas Pegawai Non PNS bagr wanita hamil
menyesuaikan.

Bagian Ketujuh
trIaktu Penggunaan Pakaian Dinas

Pasal 12

(1) PDH LINMAS dipakai setiap hari Senin.
(21 PDH Warna Khaki dipakai setiap hari Selasa, Rabu dan Kamis.
(3) PDH Batik dipakai setiap hari Jumat setelah kegiatan Olah

Raga, serta setiap tanggal 2 Oktober sebagai Hari Batik
Nasional.

(4) Pakaian Olah Raga dipakai pada kegiatan Olah Raga setiap
hari Jumat pagi.

(5) Pakaian Seragam KORPRI dipakai pada setiap tanggal 17
danlatau pada upacara bulanan, hari besar Nasional, Hari
Ulang Tahun KORPRI dan kegiatan-kegiatan tertentu lainnya.



(6)

(7)

Bagi SKPD yang bersifat teknis tertentu sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2), menggunakan Pakaian Dinas
LINMAS pada hari Senin dan PDL pada hari Selasa, Rabu dan
Kamis.
Pakaian Dinas Pegawai Non PNS dipakai setiap hari kerja dan
pada hari Jumat tetap menggunakan setelah berolah raga.

Pasal 13

Model Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Jeneponto sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dan Pasal 2,
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB tV
ATRIBUT PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu
Jenis Atrlbut Pakaian Dinas

Pasal L4

Atribut Pakaian Dinas terdiri atas :

tutup kepala;
tanda pangkat;
tanda jabatan struktural;
lencana KORPRI'
tanda jasa;
papan nama;
nama Pemerintah Kabupaten;
lambang daerah Kabupaten;
tanda pengenal;
tanda pin Melati; dan
tanda pin Phinisi.

Bagian Kedua
Tutup Kepala

Pasal 15

(1) Tutup Kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf a
terdiri atas :

a. topi upacara terbuat dari bahan dasar kain warna hitam;
b. topi PDH terbuat dan bahan dasar kain warna hitam

dengan lambang KORPRI dan tulisan KORPRI warna
kuning digunakan sebagai kelengkapan PDH warna Khaki;

c. topi LINMAS terbuat dari bahan dasar kain warna hrjau
dengan lambang LINMAS dan tulisan LINMAS warna
kuning digunakan sebagai kelengkapan Pakaian LINMAS;
dan

d. topi Peci Nasional terbuat dari bahan beludru warna hitam
polos sebagai kelengkapan seragam KORPRI.

(2) Topi PDH untuk Golongan IV/d sampai IY le sebagai berikut :

a. Lambang KORPRI di bagian depan;
b. Sebelah kanan dan kiri bertuliskan KORPRI;



c. Satu lis warna emas; dan
d. Padi kapas bersusun dua.

(3) Topi PDH untuk Golongan lY la sampai IV/c sebagai berikut :

a. Lambang KORPRI di bagian depan;
b. Sebelah kanan dan kiri bertuliskan KORPRI;
c. Satu lis warna emas; d.an
d. Padi kapas.

(a) Topi PDH untuk Golongan III sebagai berikut :

a. Lambang KORPRI di bagian depan;
b. Sebelah kanan dan kiri bertuliskan KORPRI; dan
c. Satu lis warna emas.

(5) Topi PDH untuk Golongan I sampai II sebagai berikut :

a. Lambang KORPRI di bagian depan;
b. Sebelah kanan dan kiri bertuliskan KORPRI.

(6) Topi LINMAS untuk Golongan IV ld sampai lY /e sebagai
berikut :

a. Lambang LINMAS dilingkari padi dan kapas;
b. Sebelah kanan dan kiri bertuliskan LINMAS;
c. Satu lis warna emas; dan
d. Padi dan kapas bersusun dua di lingkar depan.

(7) Topi LINMAS untuk Golongan lY la sampai IY lc sebagai
berikut:
a. Lambang LINMAS dilingkari padi dan kapas;
b. Sebelah kanan dan kiri bertuliskan LINMAS;
c. Satu lis warna emas; dan
d. Satu padi dan kapas di lingkar depan.

(8) Topi LINMAS untuk Golongan III sebagai berikut :

a. Lambang LINMAS dilingkari padi dan kapas;
b. Sebelah kanan dan kiri bertuliskan LINMAS; dan
c. Satu 1is warna emas.

(9) Topi LINMAS untuk Golongan I sampai II sebagai berikut :

a. Lambang LINMAS dilingkari padi dan kapas;
b. Sebelah kanan dan kiri bertuliskan LINMAS.

Bagian Ketiga
Tanda Pangkat

Pasal 16

(1) Tanda pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf b
menunjukkan pangkat/ golongan dan eselon pegawai.

(2) Tanda pangkat Golongan IV sebagai berikut :

a. lambang KORPRI dan bunga berbahan logam warna kuning
emas;

b. panjang 9 cm;
c. lebar atas 4,5 cm; dan
d. lebar bawah 5,5 cm.



(3) Jumlah bunga pada tanda pangkat Golongan IV sebagai
berikut :

a. jumlah bunga 5 buah untuk Golongan IY /e disusun bentuk
segi empat dan satu bunga di atasnya;

b. jumlah bunga 4 buah untuk Golongan lV ld disusun
bentuk segi empat;

c. jumlah bunga 3 buah untuk Golongan lY lc disusun bentuk
segi tiga;

d. jumlah bunga 2 buah untuk Golongan IV /b disusun
vertikal;

e. jumlah bunga 1 buah untuk Golongan lV la di tengah tanda
pangkat.

(4) Tanda pangkat Golongan III sebagai berikut :

a. lambang KORPRI dan bunga berbahan logam warna perak;
b. panjang 9 cm;
c. lebar atas 4,5 cm; dan
d. lebar bawah 5,5 cm.

(5) Jumlah bunga pada tanda pangkat Golongan III sebagai
berikut :

a. jumlah bunga 4 buah untuk Golongan III I d disusun
bentuk segi empat;

b. jumlah bunga 3 buah untuk Golongan III/c disusun bentuk
segi tiga;

c. jumlah bunga 2 buah untuk Golongan llllb disusun
vertikal;

d. jumlah bunga 1 buah untuk Golongan III/a di tengah tanda
pangkat.

(6) Tanda pangkat Golongan II sebagai berikut :

a. lambang KORPRI dan bunga berbahan logam warna
tembaga;

b. panjang 9 cm;
c. lebar atas 4,5 cm; dan
d. lebar bawah 5,5 cm.

(7) Tanda pangkat Golongan II sebagai berikut :

a. jumlah bunga 4 buah untuk Golongan II/d disusun bentuk
segi empat;

b. jumlah bunga 3 buah untuk Golongan II/c disusun bentuk
segi tiga;

c. jumlah bunga 2 buah untuk Golongan lllb disusun
vertikal;

d. jumlah bunga 1 buah untuk Golongan llla di tengah tanda
pangkat.

(8) Tanda pangkat Golongan I sebagai berikut :

a. lambang KORPRI dan bunga berbahan logam warna hitam;
b. panjang 9 cm;
c. lebar atas 4,5 cm; dan
d. lebar bawah 5,5 cm.

(9) Tanda pangkat Golongan I sebagai berikut :

a. jumlah bunga 4 buah untuk Golongan I/d disusun bentuk
segi empat;



b. jumlah bunga 3 buah untuk Golongan I/c disusun bentuk
segi tiga;

c. jumlah bunga 2 buah untuk Golongan I/b disusun vertikal;
d. jumlah bunga 1 buah untuk Golongan lla di tengah tanda

pangkat.

(10) Warna dasar tanda pangkat berwarna khaki pada PDH dan
warna hijau pada Pakaian Dinas LINMAS.

(11) Bagi PNS yang menduduki suatu jabatan struktural, maka
pada pinggir tanda pangkatnya menggunakan lis.

(12) Warna lis tanda pangkat bagi Pejabat Struktural sebagai
berikut:
a. Eselon I warna kuning emas dengan dua lis;
b. Eselon II warna merah;
c. Eselon III warna biru; dan
d. Eselon IV warna hijau.

Bagian Keempat
Tanda Jabatan Struhural

Pasal 17

(1) Tanda jabatan struktural sebagaimana dimaksud dalam Pasal
14 huruf c menunjukkan jabatan dan/atau eselon pegawai.

(2) Tanda jabatan struktural Sekretaris Daerah Kabupaten sebagai
berikut :

a. bahan logam warna kuning emas dan bergerigi;
b. lingkaran luar tinggi 7 crn,lebar 5 cm;
c. lingkaran dalam tinggi 4 clla,lebar 3 cm;
d. bentuk lonjong;
e. lingkaran dalam warna kuning emas terdapat lambang

Pemerintah Kabupaten.

(3) Tanda jabatan struktural Asisten Sekretaris Daerah sebagai
berikut :

a. bahan logam warna kuning emas dan bergerigi;
b. lingkaran luar tinggi 6 cm, lebar 4,5 cm;
c. lingkaran dalam tinggi 3,5 cm, lebar 3 cm;
d. bentuk lonjong;
e. lingkaran warna kuning emas dalam terdapat lambang

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan.

(4) Tanda jabatan struktural Staf Ahli Bupati sebagai berikut :

a. bahan logam warna kuning emas dan bergerigi;
b. ukuran lebar 5 cm, tinggi 5,5 cm;
c. bentuk setengah oval;
d. lingkaran dalam warna kuning emas terdapat lambang

Pemerintah Kabupaten Jeneponto.

(5) Tanda jabatan struktural Kepala Satuan Kerja Perangkat
Daerah/Eselon II.b sebagai berikut :

a. bahan logam, lingkaran luar warna kuning emas bergerigi
dan lingkaran dalam warna perak;

b. ukuran lingkaran luar 5,5 cm;



c. ukuran lingkaran dalam 3,5 cm;
d. bentuk bulat;
e. lingkaran dalam warna kuning emas terdapat lambang

Pemerintah Kabupaten Jeneponto.

(6) Tanda jabatan struktural Eselon III.a sebagai berikut :

a. bahan logam warna perak dan bergerigi;
b. ukuran lingkaran luar 5,5 cm;
c. ukuran lingkaran dalam 3,5 cm;
d. bentuk bulat;
e. lingkaran dalam warna kuning emas terdapat lambang

Pemerintah Kabupaten Jeneponto.

(7) Tandajabatan struktural Eselon III.b sebagai berikut:
a,. bahan logam warna perak dan bergerigr;
b. ukuran lingkaran luar 5,5 cm;
c. ukuran lingkaran dalam 3,5 cm;
d. bentuk bulat;
e. lingkaran dalam warna perak terdapat lambang Pemerintah

Kabupaten Jeneponto.

(8) Tanda jabatan struktural Eselon IV sebagai berikut :

a. bahan logam warna hitam dan bergerigi;
b. ukuran lingkaran luar 5,5 cm;
c. ukuran lingkaran dalam 3,5 cm;
d. bentuk bulat;
e. lingkaran dalam warna perak terdapat lambang Pemerintah

Kabupaten Jeneponto.

(9) Tanda jabatan dipasang pada dada sebelah kanan.

(1O) Tanda jabatan struktural dipakai pada PDH, Batik, PSH, PSR
dan KORPRI.

Bagian Kelima
Lencana KORPRI

Pasal 18

(1) Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf
d dipakai pada semua jenis pakaian dinas.

(21 Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk
PDH, PSH, PSR, Pakaian Dinas LINMAS, Pakaian Seragam
KORPRI terbuat dari bahan logam warna kuning emas dan
untuk PDL terbuat dari bahan kain bordir warna kuning emas.

(3) Lencana KORPRI dipakai di dada sebelah kiri.

Bagian Keenam
Tanda Jasa

Pasal 19

(1) Tanda jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf e
merupakan atribut kehormatan karena jasa dan
pengabdiannya kepada bangsa dan negara.



(2) Tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas :

a. pita Tanda Jasa; dan
b. bintang Tanda Jasa.

(3) Penggunaan tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bagian Ketujuh
Papan Nama

Pasal 2O

(1) Papan narna sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf f
menunjukkan nama pegawai yang dipakai di dada kanan 1 cm
di atas saku.

(2) Papan narna sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas :

a. bahan dasar ebonit/plastik, warna hitam dengan tulisan
warna putih untuk PDH, PSH, PSR, Pakaian Dinas LINMAS,
Pakaian Seragam KORPRI; dan

b. bahan dasar kain warna khaki dengan tulisan bordir warna
hitam untuk PDL.

Bagian Kedelapan
Itlama Pemerintah Kabupaten Jeneponto

Pasal 21

(1) Nama Pemerintah Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 huruf g menunjukkan tempat kerja.

(2) Nama Pemerintah Kabupaten dipakai oleh semua Pegawai
Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten Jeneponto.

(3) Nama Kabupaten Jeneponto ditempatkan di lengan sebelah kiri
2 cm di bawah lidah bahu untuk Pegawai di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Jeneponto.

(a) Bahan dasar Nama Pemerintah Kabupaten berupa kain dengan
jahitan bordir, tertulis PEMKAB JENEPONTO.

Bagian Kesembllan
Lambang Kabupaten Jeneponto

Pasal22

(1) Lambang Daerah Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 huruf h, dipakai oleh semua Pegawai Negeri Sipil di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Jeneponto.

(2) Lambang Daerah Kabupaten ditempatkan di lengan sebelah
kiri 4 cm di bawah lidah bahu.

(3) Bahan dasar Lambang Daerah Kabupaten berupa kain yang
digambar dan ditulis dengan jahitan bordir yang bentuk, warna
dan ukurannya sesuai ketentuan yang ditetapkan.



Bagian Kesepuluh
Tanda Pengenal

Pasal 23

(1) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf i
untuk mengetahui identitas seorang pegawai.

(2) Tanda Pengenal dipakai oleh pegawai dalam menjalankan
tugas.

(3) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipasang
pada kantong/saku sebelah kiri di bawah lencana KORPRL

Pasal 24

(1) Tanda Pengenal terbuat dari bahan dasar plastik.

(2) Bentuk Tanda Pengenal empat persegi panjang dengan ukuran
panjang 8,5 cm dan lebar 5,5 cm.

Pasal 25

(1) Tanda Pengenal terdiri atas d.ua bagian yaitu bagian depan dan
bagian belakang.

(2) Bagian depan terdiri atas :

a. lambang Pemerintah Kabupaten Jeneponto;
b. tulisan PEMERINTAH KABUPATEN JENEPONTO;
c. tulisan yang menunjukkan Satuan Kerja Perangkat Daerah

yang bersangkutan; dan
d. foto pegawai ukuran 4x6 dengan memakai Pakaian Dinas

Harian.

(3) Bagian belakang terdiri atas :

a. nama Pegawai;
b. nomor Induk Pegawai (NIP);
c. nama Jabatan Struktural atau Fungsional;
d. golongan Darah

e. alamat Kantor;
f. tanggal dikeluarkan;
g. nama pejabat yang mengeluarkan;
h. tanda tangan pejabat yang mengeluarkan;
i. nama, Pangkat dan NIP pejabat yang mengeluarkan; dan
j. stempel instansi pejabat.

Pasal 26

(1) Warna latar foto pegawai sebagaimana dimaksud dalam Pasal
25 ayat (2) huruf d didasarkan pada jabatan yang dijabat oleh
pegawai.

(2) Warna latar sebagaimana dimaksud ayat (1) terdiri atas :

a. warna coklat untuk pejabat eselon I;
b. warna merah untuk pejabat eselon II;
c. warna biru untuk pejabat eselon III;



d. warna hijau untuk pejabat eselon IV;
e. warna orange untuk pegawai non eselon; dan
f. warna abu-abu untuk pegawai/pejabat fungsional.

(3) Tanda Pengenal digunakan pada PDH, PSH, PDL, KORPRI dan
LINMAS.

Bagian Kesebelas
Tanda Pin Melati

Pasal 27

(1) Tanda Pin Melati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf
j dipakai oleh semua PNS di lingkungan Pemerintah
Kabupaten.

(2) Tanda Pin Melati untuk Golongan IV sebagai berikut :

a. bahan Me1ati warna kuning emas;
b. ukuran lingkaran luar 1,5 cm; dan
c. ukuran melati 1 cm.

(3) Tanda Pin Melati untuk Golongan III sebagai berikut :

a. bahan melati warna perak;
b. ukuran lingkaran luar 1,5 cm; dan
c. ukuran melati 1 cm.

(4) Tanda Pin Melati untuk Golongan II sebagai berikut :

a. bahan melati warrra tembaga;
b. ukuran lingkaran luar 1,5 cm; dan
c. ukuran melati 1 cm.

(5) Tanda Pin Melati untuk Golongan I sebagai berikut :

a. bahan melati warna hitam;
b. ukuran lingkaran luar 1,5 cm; dan
c. ukuran melati 1 cm.

(6) Tanda Pin Melati dipakai pada kedua ujung krah baju pada
PDH warna Khaki.

Bagian Keduabelas
Tanda Pin Phinisi

Pasal 28

(1) Tanda Pin Phinisi, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
huruf k menunjukkan ciri khas Sulawesi Selatan berupa
sllhoutte perahu Phini si.

(2) Tanda Pin Phinisi sebagai berikut :

a. bahan logam warna kuning emas;
b. tinggi 3 cm;
c. lebar 5 cm; dan
d. pada bagian bawah perahu bertuliskan PHINISI.

(3) Tanda Pin Phinisi dipakai di dada sebelah kanan di atas papan
nama.



(4) Tanda Pin Phinisi dipakai oleh semua PNS dan non PNS di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Jeneponto pada PDH, PSH,
PSR, KORPRI dan LINMAS yang dipakainya.

BAB V
PE]IIIBINAAIT DAI| PTNGAWASAI{

Pasal 29

Pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan pakaian dinas
di lingkungan Pemerintah Kabupaten dilakukan oleh Bupati
melalui Sekretaris Daerah.

Pasal 3O

Pengaturan Pakaian Dinas sebagaimana diatur dalam Peraturan
Bupati ini dapat menjadi pedoman untuk Pemerintah Kabupaten
Jeneponto.

BAB VI
XETENTUAN PEITUTUP

Pasal 31

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku maka Peraturan
Bupati Jeneponto Nomor 11 Tahun 2072 tentang Pakaian Dinas
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Jeneponto dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 32

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2015.
Agar setiap ora.ng mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Jeneponto.

Ditetapkan di Jeneponto
pada tanggal 15 Desember 2OL4

H.

JABAIAN SEIDA JENEPOI'ITO

SEKRETARIS DAERAH *
AsrsrEN'(en I F$ttq k,
KABAG,, ltuqa&l.fqr1; t

ttua 1

Diundangkan di Jeneponto
pada tanggpl 16 Desember 2O14

BERITA AERAH KABUPATEN JENEPONTO TAHUN 2OL4 NOMOR /I
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LJI.DIPIRAN :
ITOMOR :
TAITGGAT :
TEilTANG :
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PERATURAII BIIPATI .'EIYEflOlrI1O
TAIIUN 2OT4

15 DESEMBER 2(,14
PAI{AIAIT DINAS PEGAqTAI NEGERI SIPIL DI LINGKI'NGAN
PEMERIITTAII DAERA}I I{A3UPA?EN JEI{EPONTO

1. Pakalan Dlnas Har{an (PDHI Tlarna Khakt PnS Ha

Tampak Depan

KFTERANGAX{ GAMBAR:

A. Krah berdiri
B. Bedidah bahu
C. Pakai pangkat sesuai golongan

dengan wama dasar sesuai wailra
baju

D. Tanda lokasi
E. Lambang Kabupaten
F. Baju lengan pendek
G. Lencana KORPRI

H. Papan narna dasar hitaur, tulisanputih
dengan lis putih

I. Saku atas dua
J. Ikat Binggang hitam derrgan lambang

KORPRI
K. Celanapar{ang sesuai warna baju
L. Pin Phinisi
M. Pin Melati dipasang di kedua ujung

kerah baju
N. Tanda Jabatan



2. Pakaian Dinas Hariar GDID Warna Khaki Plt{S \Marita

Tampak Depan Tampak Belakang

KETERANGAITI GAMBAR:

A. Krah berdiri
B. Berlidah bahu
C. Pakai pangkat sesuai golongan

dengan warna dasar sesuai warn&
baju

D. Tanda lokasi
E. Lambang Kabupaten
F. Baju lengan pendek
G. Lencana KORPRI

Papan nama dasar hitam, tulisan putih
dengan lis putih
Saku atas dua
Ikat pinggang hitam dengan lambang
KORPRI
Rok 15 cm di bawah lutut sesuai warna
baju
Pin Phinisi
Pin Melati dipasang di kedua ujung
kerah baju
Tanda Jabatan

H.

I.
J.

K.

L.
M.

N.
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3. ?akaian Dinas Ilarian (PDII) I{ama tr(haki PNS ltanita Berjilbab

Keterangan :

a. Papanl'Iama
b. Kancing Baju
c. Kerudung Coklat Tua
d. Krah Rebah

e. Lencana Korpri
f. Nama Pemda
g. Lanftang Kabupaten
h. Saku atas dua

i.
j.
k.

Berlidah Bahu
Flui Belakang
Pin Phinisi



r=
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Depan I

Betak*rq

B*lakang

KETERANGAII GAMBAR I

A. Krah Baju rebah il I. Papan nalna dasar hitam, tulisan
B. Berlidah bahu fl putih dengan lis putih
C. Pakai pangkat sesuai golongan dengan lI J. Kancing baju

warna dasar sesuai warna baju ffi K- Flui
D. Lencana KOpJRI lll L. Flui belakang

E. Tandalokasi |] M. Celanapanjary
F. Lambang Kabupaten ffi N. Tanda Jabatan

G. Tanda Pengenal
H. Pin Phinisi
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5. Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik Pria

Tampak Depan Tampak Belakang

KETERANGAN GAMBAR:

A. Batik Motif Sulsel Lengan Panjang/Pendek
B. Lencana Korpri di dada sebelah kiri
C. Papan Nama dasar hitam, tulisan putih dengan lis Putih di sebelah Dada

Kanan
D. Celana Panjang Wama Gelap
E. Pin Phinisi
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6. Pakaian Dinas fIarian (PDH) Batik Wanita

TAMPAK DEPAN TAMPAK BELAKANG

tr(ETERANGAN GAMBAR:

A. Batik Motif Sulsel Lengan Panjang/Pendek
B. Lencana Korpri di dada sebelah kiri
C. Papan Nama dasar hitam, tulisan putih dengan lis Putih di sebelah Dada

Kanan
D. Rok 15 cm di bawah lutut Warna Gelap
E. Pin Phinisi



?-
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7. Pakaian Sipil llarian (PSf{ PNS Pria

Tampak Depan Tampak Belakang

tr(ETERANGAITI GAMBAR:

A. Krah Berdiri dan Terbuka
B. Lencana Korpri
C. PapanNama
D. Tiga Saku - Atas kiri satu dan dua bawah kanan kiri
E. Kancing Lima Buah
F. Jas Lengan Pendek dengan Celana Panjang wafl1a sama dengan baju
G. Pin Phinisi
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8. Pakaian Sipil lIariatr (PSH) PNS Wanita

TAIi,IPAK DEPAN TAMPAK BELAKANG

IGTERANGAI{ GAMBAR:

A. Baju Lengan Pendek
B. Kmh Berdiri
C. Lencana KORPRI
D. PapanNama
E. Tiga Saku - Atas kiri satu dan dua bawah kanan kiri
F. Kancing Lima Buah
G. Rok 15 cm di bawah lutut warna sama dengan baj
H. Pin Phinisi
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9. Pakaian Sipil l{arian esfI) PNS Wanita Berjilbab

I(ETERANGAITi GAMBAR:

A. Krah Berdiri
B. Lencana KORPRI
C. SakuAtas
D. Tanda Pengenal
E. Kancing
F. Dua Saku Bawah dengan Tutup
G. Pin Phinisi
A. PapanNama
B. Rok panjangsampai dengan matakaki sesuai warnabaju
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10. Pakaiar Sipil Harian €SfD PNS \ffanita Hamil

KETERANGAN GAMBAR:

C. Kmh Berdiri
D. Lencana KORPRI
E. Saku baju
F. TandaPengenal
G. Kancing
H. Pin Phinisi
I. PapanNama
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11. Pakaian Sipil Resmi (PSR) PNS Pria dengan kelengkapatrnya

Tampak Ilepan Tampak Belakang

I(ETERANGAITI GAMBAR:

A. Jas Lengan Parfang dengan Celana Paqiang wanm sama dengan baju
B. Krah Berdiri dan Terbuka
C. Lencana KORPRI
D. Papan Nama
E. Tiga Saku - Atas kiri satu dan dua bawah kanan kiri
F. Kancing Lima Buah
G. Pin Phinisi
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12. Pakaiau Sipil Resmi (PSR) PNS lVanita dergrn Kelergkapf,ntrya

KETERANGA]TI GAMBAR:

A. Kxah berdiri
B. Tiga saku atas kiri satu dan dua saku bawah sebelah kanan kiri pakai tutup
C. Lengan Panjang
D. Kancing LimaBuah
E. Rok panjang sampai dengan mata kaki sesuai warna baju
F. PapanNama
c. PinPhinisi

TAIIilPAK DEPAN TAMPAK BELAKANG
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13. Pakaiar Sipil Resmi (PSR) PNS \Yanita Berjilbab

I(ETERANGAITI GAMBAR:

A. Krah berdiri
B. Lencana KORPRI
C. Saku Baju Atas
D. Tanda Pengenal
E. Kancing Lima Buah
F. Dua Saku Bawah dengan Tutup
G. Pin Phinisi
H. Papan Nama
I. Rok pariang sampai dengan mata kaki sesuai warna baju
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14. Pakaian Sipil Resmi (PSR) PNS \Manita Hamil

IGTERANGAI\ GAMBAR:

A. Krah rebalr
B. Lencana KORPRI
C. Saku Baju Atas
D. TandaPengenal
E. Kancing Lima Buah
F. Pin Phinisi
G. Papan Nama

ab
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l5.Pakaian Sipil Lengkap GSL) PNS PrIa

Belakang

IGTERANGAN GAMBAR:

A. Kemeja wama putih
B. Dasi
C. Lengan Panjang
D. Saku Atas Jas
E. Saku Bawah Jas dengan Tutup
F. Kancing

Depan
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16. Pakaian Sipit Lcngkap (PSt) PNS lYanita

KETERANGAITI GAMBAR:

A. Kemeja WarnaPutih
B. Dasi
C. Lengan Panjang
D. Saku Baju Atas
E. Saku Bawah Jas dengan Tutup
F. Kancing
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17. Pakaian Sipil Lengkap (PSt) PNS lYanita Berjilbab

I(ETERANGA]T[ GAMBAR:

A. Kemeja Warna Putih
B. Dasi
C. Lengan Panjang
D. Saku Baju Atas
E. Saku Bawah Jas dengan Tutup
F. Kancing
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18. Pakaian Sipil Lengkap (PSt) PNS \tranita llamil

KETS,RANGAITI GAMBAR:

A. Kemeja Warna Putih
B. Dasi
C. Lengan Panjang
D. Kancing
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19. Pakaian Dinas Perlindungan Masyarakat PNS Fria

I(ETERANGA]TI GAMBAR:

A. Krahbediri
B. Berlidah bahu dan pangkat
C. Tanda lokasi Pemerintah Kabupaten
D. Lambary LINMAS
E. Baju lengan pendek LINMAS
F. Lencana KORPRI
G. Tanda LINMAS
H. Papan rulma dasar hitam, tulisan putih

dengan lisputih

I. Saku Atas dua
J. Ikat pinggang hitam bahan nilon

dengan lambang LINMAS
K. Celanapanjang wama sama dengan

baju
L. Pin Phinisi
M. Lambang LINMAS dipasang di

kedua ujung kerah baju
N. Tanda Jabatan
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20. Pakaian Dinas Perlindungan Masyannkat PNS Wanita

TampakBelakang

KETERANGADI GAMBAR:

Krahberdiri
Berlidah bahu
Pakai pangkat sesuai golongan
dengan wama dasar sesuai wama baju
Tanda lokasi Pemerintah Kabupaten
Lambang LINMAS
Baju lengan pendek
Lencana KORPRI
Lambang LINMAS dipasang di
kedua ujung krah baju

Papan rurma dasar hitam, tulisan
putih dengan lis putih
Saku Atas dua
Ikat pinggang hitam bahan nilon
dengan lambang LINMAS
Rok 15 cm di bawah lutut sesuai
wffirabaju
Pin Phinisi
Tanda Jabatan

I.

J.
K.

L.

M.
N.

A.
B.
C.

D.
E.
F.
G.
H.
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21. Fakaian Dinas Perlindungan Masyarakat PNS \Manita Berjilbab

Keterangan ;

a. PapanNama e. LencanaKorpri i. BerlidahBahu
b. Kancing Baju f. Nama Pemda j. Pin Phinisi
c. Kerudung Hitaffr g. Larnbang Kabupaten
d. Kratt Rebah h. Saku atas dua
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ZZ.Pal<aiain Dinas Perlindungan Masyarakat PNS Wanita Hamil

Depan I

Setakang

Belakang

I(ETERANGAI\ GAMBAR:

A. Krah Baju rebah
B. Berlidah bahu
C. Pakai pangkat sesuai golongan dengan

warna dasar sesuai warna baju
D. Lencana KORPzu
E. Tanda lokasi

F. Lambang Kabupaten
G. Tanda Pengenal
H. Pin Phinisi
I. Papan nama dasar hitam, tulisan putih

dengan lis putih
J. Kancing baju
K. FIui
L. Flui belakang
M.Celana panjang
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Pakaian Seragam Korpri PNS Pria

Lencana Korpri

Pin Phinisi

Papan Nama
Pegawai

!
&

l' l
{u="
+r

+

I

.A'd-'4 1

. *::ir.

Celana Panjang:
Warna Biru Tua,
Berbahan Dasar



24.
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Pakaian Seragam Korpri PNS ilIanita

Lencana
Korpri

Pin Phinisi

Papan Nama
Pegawai

Rok Panjang:
Warna Biru Tua,

Berbahan
Dasar, Tidak

Beriilbab
Paniang Rok 15

cm di bawah
lutut dan Rok
Untuk Wanita

Berjilbab
Panjang Semata

Kaki

,ut '"n:
"S "rQ
,'.,. i. . ''
.;*t !:

s, \.

,'Iu,.. *t .s' '# *:6=a

u;'-H
:t$i
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25. TOPI PDH KHAKY

a.

b.

i Sehelah l(iri bertuli*an tBftFRl
'i SEtu Ll4 tirfffta E#rrr

ir FadiHapa$ B*lrsusun Eua

*MUtrSgi*BESe ;':'1'-,,'1
r ls8ll l(0HPRl

i Sebelah ltiri heftuli$alr l{ORPRI

i Satu LisWarna [mas;

F ladi l{apes

*HF'UI{_&$I,JTHG4IT;

i;- Sebelah HIri bertulisan KoHpf,.l

i Sat* LisWama Ernar

d.
gJFITU!{ GCLfiftIG*H :

ir Logn I(SEPRI
'P 5eb*lah l(iri b*rtulisan l{SEFfi]



26, TOPI PDH LINMAS

a.

b.

tlr{rUES$t S{{fieH : H/d - flJ/r
i lnHs tlHrr*ff5 dilirrslari nadf & hapar

r Seiclsh Xrnsn hfftulir:n UHEII.5

h Sntu tk nrarns tlrar

" Fadi lkpa* Ear*urun Eu* dilingk*t
depan

U ftTUH fiel*fiti*fl :-lY/a" lU/c
'* LtrEtr LlH]$t*,Sdilinghariprdi * kEprr

F fiebdsh l(gnsn b€ttulllnn lHtrtt*.s

i Srtu llr xarns EmaE

l' L FEdi Kapu* dlllrglur deparr

UHTUi{ fiSt SltlGItI{ r lll
'i, tEF6 uHEt&sdilingh.ri prdi & kapne

i feh*lsh l[***n be*ulir*n llH[rlAS

....' Sntu Lit Warnr Emat

UHIUI( E$t$t'lG*fti :I. rt

li [sEn LIf'lM&5 dilinglnri podi & kapr*
i t*beleh ltanan hertuliran tlt{tr{A$
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27. Ir:OPIAIil NASIONAL

DARI DEPAN

Keterangan:
1". Bahan beludru
2. Tinggi 9 cm.
3. Warna hitam polos.

28. SABUK/rKAT PTNGGANG

29. SEPATU DII{AS

DARI SAMPING

Keterangan:
l.Ukuran kepala sabuk 4x4 cm.
2. Bahan kepala sabuk logam

warna kuning emas.
3. Bahan sabuk Nylon.

Keterangan:
1. Warna hitam polos.
2. Bertali bagi pria.

a.

Wanita

Bfrhra Eliit ir.lnrEl lt&rn --ar.J* gfrB
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3(). TANDA PAIIGKAT PAKATAIT DIITAS rrARrAtr (pDrll pItS (X)LOTSGAN rV

nrn

LambarEwerna Emas

Basar Wama (haki

Bunta Wafta Emag

lambanc Wama Emas

Oasar lff*rna Khaki

Buma Wama Emas
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31. TAfiDA PAJIGKAT PAKA.TAIIT DIIYAS LIIYMAS PITS G()LOilGAN TV

LarfibangWarna Emas

Dasar \Alarna Hilau Linmis

BU]EB Waffe Er[a3

Lambam WE na E ras

Daiar Wama Hlieu Llnrnas

Buma warnB Emag

III/a

{
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32. TAtfDA PATYGKAT PAr(ArAlt DrnAS HARTAI{ (pDHl plVS ciOrpNGAN rrr

rrrld III/c

Lambang Warna Perak

Dasar Wama Khaki

Bunga Warna Perak

IIIIb lllla

Lambang Warna Perak

Dasar Warna Khaki

Bunga Warna Perak
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33. TAtrDA PAilGKAT PAKAIAIIT DIilAS LIIYMAS PNS GOLONGAN III

Lambang Warna Ferak

Dasar Warna Hijau Linmas

Bunga Warna Perak

Lambang Warna Perak

Dasar Warna Hijau Linmas

Bunga Warna Perak

llUc
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34. ?AryDA PAilGKAT PAKAIAIY DrilAS rrARrAN (pDrrl pNS GOLONGAN rr

rU it lUc

Lambang Warna Tembaga

Dasar Warna Khaki

Bunga Warna Tembaga

II/a

Lambang Warna Tembaga

Dasar Warna Khaki

Bunga Warna Tembaga

illu
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35. ?ATITDA PAIVGKAT PAKAIAIT DIITAS LNIIUAS PITS GOI,oHGAfi II

tud

Lambang Warna Tembaga

Dasar Warna Hijau Linmas

Bunga Warna Tembaga

II/b

Lambang Warna Tembaga

Dasar Warna Hijau Linmas

Bunga Warna Tembaga

lUc

lUa
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36. TANDA PATVGKAT pAr(ArAN DINAS HARTAN (PDHI PNS GOLONGAN I

ud llc

Lambang Warna Hitam

Dasar Warna Khaki

**- **

* *--
Bunga Warna Hitam {-

lla

*

*

rlb

Lambang Warna Hitam

Dasar Warna Khaki

-----------| Bunga Warna Hitam <-

--+ <-
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37. TAITDA PAIYGKAT PAKAIAII DINAS LINMAS PITTS GOTONGAN I

Ud

Larnbang Warna Hitam

Dasar Warna Hijau Linmas

Bunga Warna Hitam

rlb

Lambang Warna Hitam

Dasar Warna Hijau Unmas

Bunga Warna Hitam

llc

Ua
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38. ?AIYDA PIITTGKAT PAKAIAITT DIIITAS
STRUKTURAL

I{ARIAII BAGI P&IABAT

Eselon I

Esclon III

Eselon II

Eeelon ItI



39. ?AffDA PAilGI(AT PAKAIAil DINAS LIITMAS BAGI P&'ABA?
STRUKTURAL

Eselon I Eselon II

Eselon III Eselon fV



4(,. ?AIYDA JABATAN

<.->[-;-l
BEITTUK LONJONG

BENTUK LONJONG

TAilDA JABATAN SEKRETARIS
DAERAII KABUPATEN

Keterangan :

o Bahan logam urarna kuning emas
dan bergerigi

o Lingkaran luar tinggi 7 crn,lebar 5 cm
. Lingkaran dalam tinggi 4 crn

lebar 3 cm
o Bentuk lonjong
o Lingkaran dalam terdapat logo

Pemerintah Kabupaten Jeneponto
o Diletakkan di saku dada sebelah

kanan

b. TAI{DA JABATAII ASISTEN
SEKRETARIS DAERAH

Keterangan:
o Bahan logam warna kuning emas

dan bergerigi
Lingkaran luar tinggi 6 cm, lebar 4,5
cm
Lingkaran dalam tinggi 3,5 cm lebar
3cm

e Bentuk lonjong
. Lingkaran dalam terdapat logo

Pemerintah Kabupaten Jeneponto
o Diletakkan di saku dada sebelah

kanan

c. TAITDA JABATAN STAF AHLI
I{ABUPATEN

Keterangan:
o Bahan logam warna kuning emas

dan bergerigi
r Ukuran lebar 5 cm tinggr 5,5 cm
o Bentuk setengah oval
o Lingkaran dalam terdapat logo

Pemerintah Kabupaten Jeneponto
o Diletakkan di saku dada sebelah

kanan

BEN
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BENTUK BULAT

d. TAI{DA JABATAIT KEPALA SATUAN
KER.'A PERAITGI(AT DAERAII
ESELON II.a

Keterangan:
o Bahan logam warna kuning emas

bergerigi dan segi enarn dalam
warrra perak

o Ukuran segi enarn luar 3 cm
r Ukuran segi enarn dalam 2 cm
o Bentuk persegi enam
. Segi enam dalam terdapat logo

Pemerintah Provinsi SulSel
o Diletakkan di saku dada sebelah

kanan

e. TANDA JABATAIS I(EPALA SATUAN
KERJA PERAI'IGKAT DAERAH
ESELON II.b

Keterangan :

o Bahan logam, lingkaran luar warna
kuning emas bergerigi dan
lingkaran dalam warna perak

o Ukuran lingkaran luar 5,5 cm
o Ukuran lingkaran dalam 3,5 cm
o Bentuk bulat
o Lingkaran dalam terdapat logo

Pemerintah Kabupaten Jeneponto
o Diletakkan di saku dada sebelah

kanan

f. TANDA JABATAN UITTUK ESELON III.a

Keterangan :

o Bahan logam, lingkaran luar warna
perak dan bergerigi dan lingkaran
dalam warna kuning emas

o Ukuran lingkaran luar 5,5 cm
o Ukuran lingkaran dalam 3,5 cm
o Bentuk bulat
o Lingkaran dalam terdapat logo

Pemerintah Kabupaten Jeneponto
atan

o Diletakkan di saku dada sebelah
kanan

BENTUK BULAT
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BEIUTUK BT'LA?

BENTUK BULAT

41. LEI{CANA KORPRI

g. TAIYDA JABATAil UtrTIIK ESELON
III.b

Keterangan :

r Bahan logam warna perak dan
bergerigi

o Ukuran lingkaran luar 5r5 cm
r Ukuran lingkaran dalam 3,5 cm
r Bentuk bulat
. Lingkaran dalam terdapat logo

Pemerintah Kabupaten Jeneponto
Diletakkan di saku dada sebelah
kanan

h. TANDA JABATAN ESELON IV
Keterangan:
r Bahan logam warna hitam dan

bergerigr
r Ukuran lingkaran luar 5,5 cm
r Ukuran lingkaran dalam 3,5 cm
r Bentuk bulat
. Lingkaran dalam terdapat logo

Pemerintah Kabupaten Jeneponto
Diletakkan di saku dada sebelah
kanan

Lencana KORPRI dipakai pada
semua jenis pakaian dinas.
Untuk PDH, PSH, PSR,
Pakaian Dinas LINMAS,
Pakaian Seragam KORPRI
terbuat dari bahan logam
warna kuning emas.
Untuk PDL terbuat dari bahan
kain bordir warna kuning
emas.
Lencana KORPRI dipakai di
dada sebelah kiri.

b.

c.

&

d.
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42. PAPAIV ilATYIA

8cm

43. NAIUA PEMERINTAII KABUPATEN

44. I,AMBANG DAERAII NABUPATEIT

2crrr

1-etrxo".JEltspgffi:_]:=_
Y

6cm



46, TAI{DA TryHGEilA,L

a, Tampak De,Ban

8,5 cm

b. Tarnpsk Bolakarg

,PE}!mS,.ffi!r

KA8ISATBTJEllEMMtr

SEXf;FTART,AT NAERAH

FOts

4xG

5,.5 em

Nama
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45. PIH MEIATI

ITETEflAFtrAIl;
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l,fi cm

,+

.rL Pll{ fld{El-&fi IJS.ff'tuK 6d}Lfit{5Altl ll/
. *Al{*f{ tslEl*lE UlleR.qtA fUF{il{G EM&5

- LrHt EAH UHEffiEAil LUr1fl 1,5 cm
. $HtiRrq,hl Mft-&Xt1trn

stht h,t€t &Tt ug?Lrfi GsLft${GAf4 tll
. EAHAII IdEIATIIAfABNA FiBAI(

- UXT RAI{ LlFl6}t*EAH LUAE 1,5qrn
- Uf{UR*ru 6* :LAIl tr*rt.l

* HFI R{**N U$IUH6OL*IU€NH II

- Bfl Hil MELAN UI''AEHATFMEflfiS

- trxtlE*!* tlffElfiS*,H LUiQE t,E c*r
- UHURT*! fi,rtFtATI t+rn

FIIT MEI.ET L'iUTUft ESL*hJffiru I
- E*HAE{ ll,lt,Lf,n W*E*A llllTAhd

$ltu&41* uf{G*ffiltsff t{I*tr 15 nh
- UKU{IIH ftlElAIl lcm
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47. PIN PHINISI

Ketentuan Pin Phinisi, sebagai berikut:

1. Pin Phinisi dipakai di dada sebelah kanan di atas papan nama.

2. Bahan dari logam kuning emas.

3. Bentuk Phinisi, yaitu:

a. Tinggi: 3 cm

b. Lebar: 5 cm

4. Bertuliskan: PHINISI

3cm

5cm
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